
 

 

HUBUNGAN LOCUS OF CONTROL INTERNAL DAN DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 
TERHADAP KEMATANGAN KARIR SISWA SMK 

 

𝐋𝐞𝐧𝐲 𝐋𝐚𝐫𝐚𝐬𝐰𝐚𝐭𝐢𝟏,  𝐈𝐆𝐀𝐀 𝐍𝐨𝐯𝐢𝐞𝐤𝐚𝐲𝐚𝐭𝐢 𝟐, 𝐍𝐢𝐤𝐞𝐧 𝐓𝐢𝐭𝐢 𝐏𝐫𝐚𝐭𝐢𝐭𝐢𝐬 𝟑 

Magister Psikologi, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

Email: Lenylaraswati201094@gmail.com, noviekayati@untag-sby.ac.id,  
nikenpratitis@untag-sby.ac.id 

 
 

Abstract 
This study aims to analyze the relationship between internal locus of control and peer social 
support on the career maturity of Vocational High School (SMK) students in Wonocolo 
District, Surabaya. This research uses a quantitative method. The population in this study 
consists of all SMK students in Wonocolo District, comprising 3 private SMK and 2 public 
SMK, with a total of 6,873 students. The research sample was taken using the Quota 
Random Sampling technique based on the Krejcie tabel, resulting in a sample size of 364 
students. The data collection instrument uses scales that have been tested for validity and 
reliability. The measuring instruments used in this study are the Career Maturity Scale, the 
Internal Locus of Control Scale, and the Peer Social Support Scale. Data analysis was carried 
out using multiple linear regression tests to determine the influence of the independent 
variables on the dependent variable. The results showed that peer social support had a 
significant effect on the career maturity of students, meaning the hypothesis was accepted. 
Peer social support has a positive and significant relationship with the career maturity of 
students. The stronger the peer social support that students have, the higher the career 
maturity they achieve. On the other hand, internal locus of control did not show a significant 
relationship with students' career maturity, meaning the hypothesis was rejected. The 
belief of students in their internal control did not have a significant impact on career 
maturity. 
Keywords: Internal Locus of Control, Peer Social Support, Career Maturity and    
                    Vocational High School (SMK) Students. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan lokus kendali internal dan dukungan 

sosial teman sebaya terhadap kematangan karir siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

di Kecamatan Wonocolo, Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK di Kecamatan Wonocolo, yang 

terdiri dari 3 SMK Swasta dan 2 SMK Negeri dengan jumlah total 6.873 siswa. Sampel 

penelitian diambil menggunakan teknik Quota Random Sampling berdasarkan tabel Krejcie, 

menghasilkan jumlah sampel sebesar 364 siswa. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan skala yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Adapun alat ukur yang 

dalam penelitian ini Skala kematangan karir, Skala lokus kendali internal dan Skala 

dukungan sosial teman sebaya. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji regresi 

linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Hasil penelitian menunjukkan dukungan sosial teman sebaya berpengaruh 

signifikan terhadap kematangan karir siswa artinya hipotesis diterima. Dukungan sosial 
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teman sebaya memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kematangan karir siswa. 

Semakin kuat dukungan sosial teman sebaya yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula 

kematangan karir yang dicapai siswa tersebut.  Sebaliknya, lokus kendali internal tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kematangan karir siswa artinya hipotesis 

ditolak. Keyakinan siswa atas kendali dalam dirinya tidak berdampak signifikan terhadap 

kematangan karir.   

Kata Kunci: Lokus Kendali Internal, Dukungan Sosial Teman Sebaya, Kematangan Karir dan 
Siswa SMK. 

 
 
Pendahuluan 
 

Harapan besar dimiliki oleh Indonesia untuk meningkatkan kematangan karir siswa 
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) agar mereka dapat menjadi tenaga kerja yang 
kompeten dan siap bersaing di pasar kerja global (Mahmudah, 2022). Menurut Kemdikbud 
tahun 2023, Salah satu cara utama yang dilakukan adalah melalui penyempurnaan 
kurikulum, dan program pembelajaran di SMK. Kerja sama dilakukan oleh pemerintah 
dengan berbagai pihak terkait, termasuk industri, ahli pendidikan, dan masyarakat, untuk 
memastikan bahwa kurikulum SMK mencakup keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan 
industri saat ini dan masa depan. Hal tersebut tentu membutuhkan upaya untuk 
mewujudkan siswa SMK yang berkompeten dan siap bersaing di pasar kerja seperti dua 
kebijakan merdeka belajar terkait pendidikan vokasi sebagai perwujudan dari visi Presiden. 
Pendidikan vokasi dibenahi sebagai strategi pengembangan sumber daya manusia di 
Indonesia. 

Upaya pemerintah mewujudkan siswa SMK yang berkompenten dan siap bersaing 
di pasar kerja, dilakukan dengan meningkatkan aksebilitas dan kualitas pendidikan SMK 
dengan memperluas jaringan sekolah, meningkatkan fasilitas pendidikan, meningkatkan 
kualitas pengajaran melalui pelatihan dan pengembangan (Basuki, 2022). Program magang 
dan kerja sama antar sekolah dan industri juga ditingkatkan untuk memberikan pengalaman 
praktis kepada siswa dan membantu memahami dunia kerja secara langsung. Upaya lain 
yang dilakukan dengan melakukan pembinaan karir yang terintergrasi dengan kurikulum, 
yang membantu siswa mengidentifikasi minat, bakat, dan tujuan karir, serta memberikan 
dukungan dalam merencanakan langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut 
(Pratama, 2021). Sebagai upaya mewujudkan pengembangan sumber daya manusia di 
Indonesia yang sesuai dengan UUD 1945 Pasal 31 Ayat 2, yang menyatakan tanggung jawab 
negara dalam bidang pendidikan dan mengatur pendidikan nasional yang mencakup 
pengembangan kualitas sumber daya manusia (Agustiawan & Santoso, 2021). 

Peran yang penting oleh siswa SMK dalam peningkatan sumber daya manusia 
karena mereka merupakan garda terdepan dalam menghasilkan tenaga kerja yang 
berkualitas dan siap bersaing di pasar kerja (Mulyasa,2021). Menurut Khurniawan, dkk 
(2019). Pendidikan siswa SMK yang sudah dirancang untuk memberikan ketrampilan praktis 
dan pengetahuan yang langsung sesuai dengan kebutuhan industri. Siswa SMK telah dilatih 
untuk mengisi kebutuhan pasar kerja secara langsung. Selain itu siswa SMK juga sudah fokus 
pada ketrampilan praktis.  

Selanjutnya, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, tingkat 
pengangguran terbuka di Indonesia mencapai 5,32% dari 280,73 Juta jiwa, didominasi 
lulusan SMK di tahun 2021 sebesar 11,13 % dan tahun 2022 sebesar 9,42%. Akibatnya, 
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banyak lulusan dari SMK cenderung asal dalam memilih pekerjaan tanpa menyesuaikan 
bakat, minat, dan pendidikan yang telah dimiliki karena ketatnya persaingan dunia kerja 
tersebut. Hingga 80% lulusan SMK bekerja tidak sesuai dengan jurusan SMKnya (Aisyah, 
2021). 

Penelusuran lulusan Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK Kecamatan Wonocolo 
terungkap bahwa dari 6.873 siswa lulusan tahun 2023, terdapat 42% alumni yang bekerja 
di industri, 15% berwirausaha, 30% melanjutkan ke jenjang perkuliahan dan 13% belum 
bekerja. Selain itu, diungkapkan bahwa 39% alumni bekerja atau kuliah tidak sesuai dengan 
bidang yang ditekuni ketika SMK. Gambaran kematangan karir yang masih rendah pada 
siswa SMK juga diperoleh dari wawancara peneliti pada siswa SMK di Kota Surabaya. 
Wawancara sederhana tersebut menghasilkan informasi bahwa gambaran minat yang 
kurang jelas terhadap karir dan merasa binggung tentang pilihan - pilihan yang tersedia 
setelah lulus dari SMK. Harapannya semua akan berjalan dengan sendirinya setelah lulus. 
Tapi ada perasaan cemas dengan masa depannya karena tidak benar-benar melakukan 
banyak hal di sekolah. Hanya datang ke sekolah, mengikuti pelajaran, dan berharap semua 
baik- baik saja. Belum ada informasi lebih lanjut tentang karir yang cocok dengannya. Hasil 
wawancara peneliti juga menyebutkan jika sebagian siswa cenderung mengandalkan saran 
dan arahan dari orangtua, saudara dan guru daripada mengambil inisiatif sendiri dalam 
memikirkan masa depan karirnya. Gambaran hasil wawancara tersebut mempertegas 
kematangan karir siswa masih kurang dan perlu ditingkatkan. 

Menurut Hanifah & Djamhoer (2022), ketidak sesuaian pekerjaan atau jurusan 
studi perguruan tinggi dengan peminatan studi di SMK hingga berakibat banyaknya lulusan 
SMK yang menganggur lebih disebabkan oleh kurangnya persiapan kerja, dan kurang 
kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki. Para lulusan SMK tersebut, ketidak siapan kerja 
pada lulusan SMK tersebut dipicu karena rendahnya kemampuan siswa-siswi SMK dalam 
mengelola tugas-tugas perkembangan karir yang selaras dengan tingkatan studi . Krisphianti 
& Nurwulansari (2022), seperti yang dijelaskan bahwa siswa yang kematangan karirnya 
tergolong rendah. Cenderung tidak memiliki rencana terkait karir setelah  lulus, cenderung 
tidak berusaha mencari informasi jurusan karir yang diminati, bahkan banyak siswa SMK 
yang tidak tertarik membaca informasi terkait pekerjaan serta, dengan menjadi kesulitan 
memutuskan rencana yang akan  lakukan setelah lulus.  

Pramasari (2021) menyatakan bahwa pentingnya kematangan karir untuk 
pemilihan karir individu agar pemilihan karir dapat dilakukan secara optimal dan tidak 
kebingungan dalam pemilihan jurusan pada perguruan tinggi. Dampak dari kematangan 
karir yang rendah adalah pemilihan jurusan studi dan minat yang salah setelah lulus, yang 
pada akhirnya hanya meningkatkan angka pengangguran terdidik (Amalia, 2020). Menurut 
Brown (2002), tugas perkembangan yang harus dilakukan oleh siswa SMK yang berada pada 
tahap eksplorasi karir adalah pencarian karir yang sesuai dengan dirinya, perencanaan masa 
depan dengan informasi diri sendiri, serta pengenalan diri melalui minat, kemampuan, dan 
nilai. Diharapkan, pada fase tersebut, pemahaman diri dapat dikembangkan, pilihan 
pekerjaan dapat diidentifikasi, masa depan yang akan dijalankan dapat ditentukan, dan 
alternatif pekerjaan yang sesuai dapat dibuat. (Santrock, 2007) sehingga di fase tersebut 
Individu perlu mempersiapkan diri untuk menghadapi masa dewasa dengan 
mempersiapkan karir yang lebih baik.  

Kemampuan pengambilan keputusan terhadap pekerjaan yang dipilih serta 
pemahaman mengenai kesesuaian antara kemampuan yang dimiliki dengan pekerjaan 
perlu dimiliki oleh siswa SMK  (Rogahang, 2011). Terpenuhinya tahap perkembangan karir 
pada siswa SMK, akan mendorong  untuk memperoleh pengetahuan individu akan dirinya, 
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pengetahuan tentang berbagai jenis pekerjaan, pekerjaan pilihannya dan mampu 
menentuhkan harapan dalam membangun karirnya dimasa depan (Wijaya, 2020). Siswa 
SMK dengan kematangan karir yang tinggi sadar akan tugas karirnya, akan memiliki 
kesadaran diri, pemahaman yang baik tengan minat dan nilai-nilai, yang akan menunjang 
karirnya, mampu merencanakan dan menetapkan tujuan karir, serta trampil secara 
interpersonal untuk berinteraksi dengan orang lain di lingkungan kerja (Oktavia &Tyas, 
2023).  

Kematangan karir yang tinggi seperti yang telah disebutkan oleh Oktavia & Tyas 
(2023), siswa SMK cenderung mengembangkan pola pikir yang berpusat pada locus of 
control. Secara khusus, dapat menginternalisasi keyakinan bahwa memiliki kendali atas arah 
dan hasil karir (locus internal), atau sebaliknya, cenderung menganggap bahwa faktor 
eksternal seperti keberuntungan atau keadaan lingkungan yang mengendalikan nasib karir 
(locus eksternal) (Ortloff & Ranu, 2015). Kematangan karir dapat tercapai ketika seseorang 
memiliki locus of control internal, yaitu Hasanah (2023), Azzarah (2022) menyebutkan 
bahwa anggapan keberhasilan yang dicapai berasal dari aktivitas dirinya yang rajin, giat, 
ulet, mandiri, dan punya daya tahan lebih baik terhadap pengaruh sosial, sehingga tugas 
dapat diselesaikan dengan lebih efektif dan informasi yang relevan dengan keadaan dirinya 
dapat lebih peka (Siregar, 2021). 

Studi lainnya menyebutkan, faktor- faktor yang memiliki pengaruh cukup kuat 
dalam meningkatkan lematangan karir antara lain, dukungan teman sebaya (Winkel, 2004). 
Menurut Winkel (2004) siswa SMK masuk dalam fase perkembangan remaja dimana 
dukungan teman sebaya memberikan banyak padangan dan pilihan serta harapan 
tentantang masa depan yang muncul dalam pergaulan sehari-hari. Dukungan sosial yang 
diberikan pada remaja dapat mendukung  dalam merencanakan karir dan memutuskan 
karirnya dimasa depan (Hanifah & Djamhoer, 2022). Dukungan sosial yang diberikan oleh 
teman sebaya, yang dapat mempengaruhi perkembangan pribadi siswa, merupakan 
dukungan teman sebaya. (Santrock, 2003). Munna & Indrawati (2019), terutama ketika 
waktu yang lebih banyak dihabiskan bersama teman sebaya dibandingkan dengan keluarga.  

Hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa di SMK Kecamatan Wonocolo, 
Surabaya, yang menyatakan jika dukungan dari teman sebaya sangat dibutuhkan 
menambah dukungan dan motivasi dalam hidup. Ketika bersama teman sebaya memiliki 
perasaan nyaman untuk bercerita dan berdiskusi tentang minat karirnya. Terkadang juga 
mengalami tekanan dari teman seperti mengikuti arus atau ikut-ikutan dalam memilih jalur 
karir tertentu yang terkadang tidak sesuai dengan minat atau nilai pribadi yang miliki. Hasil 
wawancara ini dapat membuktikan jika salah satu faktor yang mempengaruhi kematangan 
karir siswa adalah dukungan sosial teman sebaya. Teman sebaya dianggap sebagai sumber 
dukungan emosional yang tepat selama masa transisi remaja (Sasmita dan Rustika, 2015).  

Menurut Tarakanita (2001), referensi bagi remaja tentang berbagai hal tidak hanya 
diberikan oleh teman sebaya, tetapi juga kesempatan bagi remaja untuk mengambil peran 
dan tanggung jawab baru melalui dorongan dukungan sosial diberikan. Berdasarkan Berk 
(2009), teman sebaya mulai diandalkan oleh remaja lebih daripada orang tua untuk 
mendapatkan kedekatan dan dukungan.  Dukungan teman sebaya dipahami sebagai 
tindakan saling memberi dan menerima bantuan, berdasarkan pemahaman bersama, 
penghormatan, dan pemberdayaan orang-orang dalam situasi serupa, melalui dukungan, 
persahabatan, empati, berbagi pengalaman, dan bantuan psikologis (Faulkner dkk., 2013). 

Bentuk dukungan teman sebaya berupa dukungan emosional, dukungan 
penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasi dapat mempengaruhi 
kematangan karir ( Sarafino, 2008). Bantuan yang bermakna positif dari teman sebaya bagi 
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diri siswa SMK akan membuat tugas perkembangan karir dapat diselesaikan dengan baik 
dan kematangan karir dapat tercapai (Munna & Indrawati, 2019). Kematangan karir akan 
semakin tinggi seiring dengan tingginya dukungan sosisal teman sebaya (Sari, 2020).  
 
Metode 
 

Metode penelitian yang digunakan, yaitu kuantitatif sebagai metode penelitian   
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ketiga variabel (Creswell, 2012). 
Penelitian ini menggunakan populasi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di 
kecamatan Wonocolo, Surabaya, yang berjumlah 6.873 siswa dari 3 SMK Swasta dan 2 SMK 
Negeri. Sampel diambil menggunakan teknik Quota Random Sampling dengan ukuran 
sampel 364 siswa, berdasarkan tabel Krejcie. Data penelitian dikumpulkan melalui skala 
kematangan karir, skala locus of control internal, dan skala dukungan sosial teman sebaya, 
yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan definisi operasional dan indikator masing-
masing variabel dengan model skala Likert. Analisis data dilakukan menggunakan teknik 
regresi linier berganda dengan aplikasi SPSS versi 16 IBM for Windows. Sebelum analisis, 
dilakukan uji prasyarat meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data terdistribusi normal, 
hubungan antara variabel adalah linear, tidak ada multikolinearitas, dan tidak ada 
heteroskedastisitas, sehingga data memenuhi syarat untuk analisis regresi linier berganda. 
 
Hasil 
 

Pada penelitian ini dilakukan uji asumsi terlebih dahulu sebelum dilakukan uji 
analisis regresi linier berganda dan mendapatkan hasil uji asumsi seperti pada table 
berikut: 

 
Tabel  1.  Hasil Uji Normalitas Kematangan Karir 

Z Kolmogorov 
Smirnov 

p Keterangan 

0,045 0,078 Normal (p > 0,05) 

 Suimbeir: Ouitpuit SPSS Veirsi 16.0 
 

Hasil uji normalitas  menggunakan uji Kolmogorov Smirnov diatas, maka 
didapatkan nilai signifikasi  sebesar 0,078 > (0,05), maka data tersebut berdistribusi 
normal. Uiji ini dilakuikan teirhadap variabeil keimatangan karir uintuik meingeitahuii 
seibaran data pada variabeil teirseibuit meimiliki distribuisi normal. 
 
Tabel  2. Hasil Uji Liniearitas 

Variabel  
F Deviation from 
Linearity 

p Keterangan 

Locuis of control inteirnal -Keimatangan 
karir  

0,893 0,643 Linieir 

Duikuingan sosial teiman seibaya - 
Keimatangan karir  

0,991 0,513 Linieir 

 Suimbeir: Ouitpuit SPSS Veirsi 16.0 
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Hasil uiji linieiritas antara variabeil locuis of control inteirnal dan variabeil keimatangan 
karir  dipeiroleih F deiviation from lineiarity seibeisar 0,893 pada signifikansi seibeisar 0,643 hal 
ini meinyatakan bahwa antara locuis of control inteirnal  dan keimatangan karir  meimpuinyai 
huibuingan yang linieir.  Hasil uiji duikuingan sosial teiman seibaya  deingan keimatangan karir 
meinuinjuikkan F deiviation from lineiarity seibeisar 0,991 deingan signifikasi 0,513 hal teirseibuit 
meinyatakan bahwa duikuingan sosial teiman seibaya deingan keimatangan karir meimpuinyai 
huibuingan yang linieir. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas Locus of control internal dan Dukungan sosial teman 
sebaya. 

Tolerance VIF Keterangan 

0,995 1,005 Tidak teirjadi muiltikolineiaritas 

 Suimbeir: Ouitpuit SPSS Veirsi 16.0 

Hasil uiji muiltikolinieiaritas locuis of control inteirnal dan duikuingan sosial teiman seibaya 
meinuinjuikkan nilai toleirancei 0,995 (>0,10) dan VIF 1,005 (<10,00). Artinya tidak ada 
muiltikolinieiaritas ataui inteirkoreilasi antara locuis of control inteirnal dan duikuingan sosial 
teiman seibaya. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel  rho P p Keterangan 

Locuis of control inteirnal  -ABS REiS  0,004 0,944 Tidak teirjadi 
heiteiroskeidastisitas  
(p <0,05) 

Duikuingan sosial teiman seibaya – 
ABS REiS   

0,012 0,824 Tidak teirjadi 
heiteiroskeidastisitas  
(p <0,05) 

 Suimbeir: Ouitpuit SPSS Veirsi 16.0  

Hasil uiji heiteiroskeidastisitas teirhadap variabeil locuis of control inteirnal dan duikuingan 
sosial teiman seibaya deingan ABS_REiS dipeiroleih signifikansi 0,944 >0,05 pada variabeil locuis 
of control inteirnal dan dipeiroleih signifikansi 0,824 >0,05 pada variabeil duikuingan sosial 
teiman seibaya. Artinya keiduianya tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas. 

Seiteilah meilakuikan uiji asuimsi, peineilitian ini meingguinakan analisis parameitrik, 
yaitui analisis reigreisi lineiar beirganda, kareina hasil uiji normalitas meinuinjuikkan 
distribuisi normal, seihingga meimeinuihi syarat uintuik meingguinakan meitodei ini. Teiknik 
Analisis Reigreisi Ganda dalam peineilitian ini meinghasilkan beibeirapa ouitpuit, yaitui: 
Reigreisi Simuiltan, Reigreisi Parsial, Peirsamaan Garis Reigreisi dan Suimbangan Eifeiktif. 

Hasil analisis regresi simultan pada hipotesis pertama ada koreilasi antara locuis 
of control inteirnal dan duikuingan sosial teiman seibaya deingan keimatangan karir. Hasil 
analisis reigreisi simuiltan meinuinjuikkan koeifisiein F = 33,772 pada p = 0,000 (p<0,05) 
seihingga signifikan. Hipotesis pertama diterima, ada koreilasi yang signifikan antara 
locuis of control inteirnal dan duikuingan sosial teiman seibaya deingan keimatangan karir. 
Penjelasan lebih singkat dan jelasnya dapat dilihat pada table berikut: 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Simultan 

Koefisien (F) p Keterangan 

33,772 0,000 Koreilasi sangat signifikan (p<0,05) 
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Hipoteisis diteirima 

Suimbeir: Ouitpuit SPSS Veirsi 16 
 

Hasil analisis reigreisi parsial pada hipoteisis keiduia meinuinjuikkan koeifisiein t = 0,058 
pada p = 0,954 (p>0,05) uintuik koreilasi variabeil locuis of control inteirnal deingan keimatangan 
karir. Hasil teirseibuit meinuinjuikkan bahwa tidak diteimuikan koreilasi yang signifikan antara 
locuis of control inteirnal deingan keimatangan karir. Beirdasarkan hasil teirseibuit, maka 
hipoteisis peineilitian yang keiduia dalam peineilitian ini, ditolak. Artinya, Siswa yang meimiliki 
locuis of control inteirnal  tidak seicara langsuing meimpeingaruihi keimatangan karir pada siswa.  

Hasil analisis reigreisi parsial pada hipoteisis keitiga juiga meinuinjuikkan koeifisiein t = 
8,202 pada p = 0,000 (p<0,05) uintuik koreilasi variabeil duikuingan sosial teiman seibaya deingan 
keimatangan karir. Hasil teirseibuit meinuinjuikkan bahwa ada koreilasi yang signifikan antara 
duikuingan sosial teiman seibaya deingan keimatangan karir. Beirdasarkan hasil teirseibuit, maka 
hipoteisis peineilitian yang keitiga dalam peineilitian ini, diteirima. Nilai beirsifat positif artinya 
jika duikuingan sosial teiman seibaya meiningkat maka keimatangan karir juiga meiningkat. 
Seibaliknya jika duikuingan sosial teiman seibaya meinuiruin maka keimatangan karir meinuiruin. 
Rangkuiman seiluiruih hasil analisis reigreisi parsial dapat disimak dalam tabeil berikut:  

 
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Parsial 

Variabel  t p Keterangan 

Locuis of control inteirnal – 
Keimatangan karir  

0,058 0,954 Tidak Signifikan (p>0,05) 
Hipoteisis ditolak 

Duikuingan sosial teiman seibaya  - 
Keimatangan karir  

8,202 0,000 Signifikan (p<0,05) 
Hipoteisis diteirima  

Suimbeir: Ouitpuit SPSS Veirsi 16 

Analisis reigreisi ganda meinghasilkan 2 jeinis suimbangan eifeiktif, yaitui suimbangan 
eifeiktif keiduia variabeil beibas seicara beirsama-sama teirhadap variabeil teirikat dan 
suimbangan eifeiktif masing-masing variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. Suimbangan 
eifeiktif keiduia variablei beibas yaitui locuis of control inteirnal dan duikuingan sosial teiman 
seibaya teirhadap keimatangan karir adalah seibeisar 𝑅2 = 0,158 ataui hanya seikitar 15,8 % 
(Cuikuip Reindah). 

Beirdasarkan peirhituingan meingguinakan ruimuis   

𝑆𝐸𝑋1 =  (
𝑏𝑥1.𝐶𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡.𝑅2

𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛
)  𝑥 100 %, maka dapat dikeitahuii Suimbangan Eifeiktif variabeil 

beibas locuis of control inteirnal teirhadap variabeil teirikat keimatangan karir adalah  0% 
seidangkan Suimbangan Eifeiktif variabeil beibas duikuingan sosial teiman seibaya teirhadap 
variabeil teirikat keimatangan karir adalah 15,77%. Rangkuiman seiluiruih hasil suimbangan 
eifeiktif ada pada tabeil 7. 

 
Tabel 7. Sumbangan Efektif variabel Sumbangan Efektif Tiap Variabel Bebas terhadap 

Variabel Terikat 

Variabel Sumbangan Efektif  

Locuis of control inteirnal         0 % 
Duikuingan sosial teiman seibaya  15,77 % 

Total 15,77 % 

Suimbeir: Ouitpuit SPSS Veirsi 16 
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Nilai meian eimpiris dari keimatangan karir adalah 93,42 dan meian teioritis seibeisar 75. Hal 
teirseibuit meinuinjuikkan bahwa reispondein meimiliki keimatangan karir yang ceindeiruing tinggi 
kareina meimiliki meian eimpiris > meian teioritis. Pada variabeil locuis of control inteirnal 
meimiliki meian eimpiris 60,43 dan meian teioritis seibeisar 45. Hal teirseibuit meinuinjuikkan 
bahwa reispondein meimiliki locuis of control inteirnal yang ceindeiruing tinggi kareina meimiliki 
meian eimpiris > meian teioritis. Seidangkan pada variabeil duikuingan sosial teiman seibaya 
meimiliki meian eimpiris 169,33 dan meian teioritis seibeisar 141. Hal teirseibuit meinuinjuikkan 
bahwa reispondein meimiliki duikuingan sosial teiman seibaya yang ceindeiruing tinggi kareina 
meimiliki meian eimpiris > meian teioritis. Penjelasan lebih jelas pada table berikut.  
 
Tabel 8. Statistik Deskriptif Mean Empiris dan Mean Teoritis 

Variabel  Mean Empiris Mean Teoritis 

Keimatangan Karir  93,42 75 
Locuis of Control Inteirnal  60,43 45 
Duikuingan Sosial Teiman Seibaya  169,33 141 

Suimbeir: Ouitpuit SPSS Veirsi 16 dan Hasil Peinghituingan Manuial 

 
Pembahasan 
 

Hasil analisis simuiltan pada hipoteisis peirtama meinuinjuikkan bahwa teirdapat 
huibuingan yang signifikan antara keimatangan karir, locuis of control inteirnal, dan duikuingan 
sosial teiman seibaya, hipoteisis diteirima. Hal ini meingindikasikan bahwa keitika keitiga 
variabeil ini dianalisis seicara beirsama-sama, keitiganya meimiliki peingaruih yang beirarti 
teirhadap keimatangan karir individui. Teirdapat huibuingan yang signifikan antara locuis of 
control inteirnal, duikuingan sosial teiman seibaya, dan keimatangan karir. Siswa SMK (Seikolah 
Meineingah Keijuiruian) deingan locuis of control inteirnal yang tinggi dan duikuingan sosial 
teiman seibaya yang tinggi meinuinjuikkan keimatangan karir yang leibih baik. Seibaliknya, siswa 
SMK deingan locuis of control inteirnal yang reindah dan duikuingan sosial yang reindah 
meinuinjuikkan kuirangnya keimatangan karir. Suipeir (1992) meingideintifikasi beibeirapa 
indikator peinting dalam peingeimbangan karir yang dapat dihuibuingkan deingan locuis of 
control inteirnal dan duikuingan sosial teiman seibaya. 

Peireincanaan karir (careieir planning) meincakuip keimampuian siswa uintuik 
meireincanakan masa deipan meireika deingan baik, meinyadari peintingnya meimbuiat reincana 
peindidikan dan karir, seirta meimpeirsiapkan diri uintuik pilihan teirseibuit. Siswa deingan locuis 
of control inteirnal yang tinggi, seipeirti yang dijeilaskan oleih Phareis (1976), peircaya bahwa 
keisuikseisan dan keigagalan meiruipakan hasil dari keimampuian meireika seindiri. Duikuingan 
sosial teiman seibaya dalam beintuik duikuingan eimosional, seipeirti keihangatan dan peirhatian, 
meimbantui siswa uintuik leibih yakin dalam meireincanakan masa deipan meireika 
(Winkeil,2004). Keiyakinan dan duikuingan sosial teiman seibaya dapat meimbantui siswa 
meimbuiat reincana peindidikan dan karir yang leibih matang dan teirstruiktuir, seihingga 
meireika leibih siap uintuik meinghadapi tantangan yang muingkin muincuil di masa deipan. 
Eiksplorasi karir (careieir eixploration) meilibatkan uisaha siswa uintuik meindapatkan informasi 
meingeinai duinia karir dari beirbagai suimbeir, seipeirti orangtuia, teiman, guirui, dan konseilor. 
Siswa deingan locuis of control inteirnal yang tinggi ceindeiruing leibih proaktif, peika dalam 
meincari informasi yang reileivan pada dirinya (Sireigar,2021). Duikuingan informasi dari teiman 
seibaya, yang meincakuip naseihat dan uimpan balik, meimfasilitasi eiksplorasi ini deingan 
meinyeidiakan akseis kei informasi yang reileivan dan praktis (Sarafino, 2015). Siswa leibih 
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eifeiktif dalam meingeiksplorasi beirbagai pilihan karir dan meimahami jaluir karir yang paling 
seisuiai deingan minat dan keimampuian. Kompeiteinsi informasional (information 
compeiteincei) meincakuip keimampuian siswa uintuik meimahami jeinis karir dan cara-cara 
meincapai keisuikseisan. Siswa deingan locuis of control inteirnal yang tinggi meimiliki keiyakinan 
kuiat dalam meincari tahui minat keimampuian meireika uintuik meinguiasai keiteirampilan yang 
dipeirluikan dan meincapai keisuikseisan (Shalihah,2017). Duikuingan instruimeintal dari teiman 
seibaya, seipeirti bantuian dalam meinyeileisaikan tuigas-tuigas ataui proyeik-proyeik, meimbantui 
siswa uintuik meiningkatkan kompeiteinsi dan meingeimbangkan keiteirampilan yang dipeirluikan 
(Sarafino, 2015). Siswa akan leibih siap meinghadapi tuintuitan duinia keirja dan meiraih 
keisuikseisan. Peingambilan keipuituisan karir (careieir deicision making) meilibatkan 
peirtimbangan dalam meineintuikan pilihan peindidikan dan karir, seirta meimbuiat keipuituisan 
yang seisuiai deingan minat dan keimampuian. Siswa deingan locuis of control inteirnal yang 
tinggi ceindeiruing meimbuiat keipuituisan yang leibih teirinformasi dan matang (Rotteir, 1966). 
Duikuingan peinghargaan dari teiman seibaya, yang meincakuip dorongan uintuik majui dan 
peirseituijuian meingeinai idei ataui gagasan, meimbeirikan keipeircayaan diri tambahan bagi 
siswa dalam proseis peingambilan keipuituisan (Sarafino, 2017). Deingan meimpeirtimbangkan 
minat, keimampuian, dan duikuingan peinghargaan dari teiman seibaya, siswa dapat meimbuiat 
pilihan peindidikan dan karir yang seisuiai dan leibih meimuiaskan. 

Peineilitian ini meineigaskan peintingnya locuis of control inteirnal dan duikuingan sosial 
teiman seibaya dalam peirkeimbangan keimatangan karir siswa SMK. Duikuingan sosial teiman 
seibaya, dalam beirbagai beintuik seipeirti duikuingan eimosional, duikuingan peinghargaan, 
duikuingan instruimeintal, dan duikuingan informasi, seicara signifikan meimpeirkuiat locuis of 
control inteirnal siswa dan meimbantui siswa dalam peireincanaan, eiksplorasi, peingeimbangan 
kompeiteinsi, dan peingambilan keipuituisan karir. Deingan meingeimbangkan keiduia aspeik ini, 
siswa dapat leibih siap meinghadapi tantangan karir di masa deipan dan meimbuiat keipuituisan 
yang leibih baik dalam peirjalanan peindidikan dan karir siswa. 

Hasil analisis parsial pada hipoteisis keiduia meinuinjuikkan bahwa keimatangan karir 
tidak meimiliki huibuingan signifikan deingan locuis of control inteirnal, seihingga hipoteisis ini 
ditolak. Hal ini diseibabkan oleih fakta bahwa suibjeik peineilitian adalah siswa SMK deingan 
reintang uisia 16 -19 tahuin. Siswa pada uisia ini masih beirada dalam kateigori reimaja. Masa 
reimaja meiruipakan tahap yang kruisial dalam keihiduipan individui, dimana siswa meingalami 
transformasi yang meilipuiti peiruibahan fisik, psikologis, sosial, dan eimosional. Pada peiriodei 
ini, reimaja tidak hanya meincari peimahaman leibih dalam teintang ideintitas diri meireika, 
teitapi juiga meinghadapi peirtanyaan peinting teintang masa deipan, teirmasuik pilihan 
peindidikan dan karir. 

Eirikson juiga meineikankan bahwa pada tahap ini, reimaja beiruisaha meimahami siapa 
dirinya dan bagaimana dirinya cocok dalam masyarakat (Eirikson, 1968). Seilain itui, meinuiruit 
Jeian Piageit, reimaja muilai mampui beirpikir seicara abstrak, yang meinyeibabkan siswa uintuik 
meireinuingkan masa deipan dan poteinsi diri (Piageit, 1972). Siswa beiruisia 16-19 tahuin 
meimiliki keiyakinan bahwa keigagalan siswa adalah akibat dari diri seindiri dan meirasa 
mampui meinguiasai keiteirampilan teirteintui. Namuin, keiyakinan ini seiring tidak diseirtai 
deingan peimahaman yang reialistis teintang apa yang dibuituihkan uintuik suikseis dalam karir. 
Siswa masih dalam proseis eiksplorasi ideintitas dan yaitui beiluim meimiliki peingalaman nyata 
yang dipeirluikan uintuik meimahami dinamika duinia keirja (Eirikson, 1968). Uisia ini, siswa 
meirasa meimiliki keiteirampilan teirteintui, teitapi beiluim meimiliki keiseimpatan uintuik 
meineirapkan keiteirampilan teirseibuit dalam konteiks profeisional. Peingalaman praktis sangat 
peinting uintuik meingeimbangkan keimatangan karir, dan kuirangnya peingalaman meinjadi 
peinghambat. Meinuiruit Piageit, meiskipuin reimaja muilai beirpikir seicara abstrak, reimaja 
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meimeirluikan peingalaman konkreit uintuik meinghuibuingkan teiori deingan praktik nyata 
(Piageit, 1972).  

Indikator-indikator locuis of control inteirnal seipeirti keimampuian, minat, dan uisaha 
peinting, siswa tidak seilalui beirhuibuingan signifikan deingan keimatangan karir pada siswa 
SMK uisia 16-19 tahuin. Peirkeimbangan ideintitas, peimikiran abstrak, dan peingeimbangan 
keiteirampilan meingatasi masalah yang kompleiks pada uisia ini meimeirluikan duikuingan dan 
peingalaman praktis uintuik meimbantui siswa meincapai keimatangan karir yang diinginkan. 
Keimatangan karir meinceirminkan tingkat keisiapan seiseiorang dalam meingeilola dan 
meingeimbangkan karir siswa seicara beirtangguing jawab dan teirarah (Anwar, dkk. 2020). 
Teimuian yang dilakuikan oleih Wijaya (2020), dalam stuidi teirseibuit, Wijaya meilakuikan 
peineilitian teirhadap seikeilompok siswa dan meineimuikan bahwa locuis of control inteirnal 
tidak meimiliki peingaruih signifikan teirhadap tingkat keimatangan karir.  Dalam peineilitian 
yang dilakuikan oleih Wijaya (2020), teimuian meinuinjuikkan bahwa locuis of control inteirnal 
tidak meimiliki peingaruih signifikan teirhadap tingkat keimatangan karir pada seikeilompok 
siswa. Teimuian ini dapat dipahami meilaluii keirangka teioritis yang meingeimuikakan bahwa 
peingeimbangan karir tidak hanya diteintuikan oleih faktor inteirnal seipeirti locuis of control, 
teitapi juiga dipeingaruihi oleih faktor inteirnal lainnya seipeirti inteileigeinsi, bakat, minat, harga 
diri, nilai dan keipribadian (Azzahrah,2022).  

Analisis parsial pada hipoteisis keitiga, meinyatakan jika ada huibuingan positif antara 
duikuingan sosial teiman seibaya deingan keimatangan karir, hipoteisis diteirima. Seimakin tinggi 
duikuingan sosial teiman seibaya maka seimakin tinggi keimatangan karirnya. Maka seimakin 
tinggi tingkat duikuingan sosial yang dibeirikan oleih teiman seibaya, seimakin tinggi puila 
tingkat keimatangan karir yang dapat dicapai oleih individui teirseibuit. Keimatangan karir leibih 
dipeingaruihi oleih duikuingan sosial teiman seibaya yang meimbeirikan dampak positif. Siswa 
SMK deingan duikuingan sosial yang kuiat dari teiman seibaya meinuinjuikkan tingkat 
keimatangan karir yang leibih tinggi, seidangkan yang meimiliki duikuingan sosial teiman seibaya 
reindah meinuinjuikkan kuirangnya keimatangan karir.  

Beirdasarkan suibyeik yang dipeiroleih pada peineilitian ini yaitui reimaja. Meinuiruit 
Santrock (2007), uisia reimaja teiman seibaya meimainkan peiran yang peinting dalam 
meimbeintuik ideintitas dan eiksplorasi karir individui (tidak hanya meinjadi suimbeir duikuingan 
eimosional dan sosial, teitapi juiga meinjadi jeindeila informasi yang peinting meingeinai 
beirbagai jaluir karir yang muingkin diambil. Reimaja ceindeiruing leibih meineirima dan 
meimpeirtimbangkan pandangan teiman seibayanya dibandingkan deingan pandangan orang 
deiwasa lainnya (Huirlock,1992). Proseis ini meilibatkan peincarian informasi dari beirbagai 
suimbeir, teirmasuik teiman seibaya, guirui, konseilor, dan orang tuia. Siswa ceindeiruing leibih 
teirbuika teirhadap masuikan dan saran dari teiman-teiman meireika, kareina siswa seidang 
meincoba uintuik meimahami beirbagai pilihan yang teirseidia dalam karir dan Peindidikan 
(Meiriyati,2015). 

Duikuingan sosial yang dibeirikan pada reimaja dapat meinduikuing dalam 
meireincanakan karir dan meimuituiskan karirnya dimasa deipan (Hanifah & Djamhoeir, 2022). 
Duikuingan teiman seibaya dapat meimpeingaruihi keimatangan karir siswa, keitika siswa dapat 
bantuian dalam beintuik eimosional seipeirti peirhatian, peiduili dan seimangat, peinghargaan 
atas aspirasi yang dilakuikan, meindapatkan bantuian langsuing, informasi yang reileivan 
deingan keibuituihan peireincanaan karir (Heindayani & Abduillah,2018). Bantuian teiman seibaya 
yang beirmakna positif bagi diri siswa SMK akan meimbuiat siswa mampui meinyeileisaikan 
tuigas peirkeimbangan karir deingan baik dan meincapai keimatangan karir (Muinna & 
Indrawati,2019). Duikuingan sosial teiman seibaya dibuituihkan bagi siswa deingan adanya 
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duikuingan sosial teiman seibaya siswa meindapatkan duikuingan eimosiaonal, duikuingan 
peinghargaan, duikuingan instruimeintal dan duikuingan informasi (Sarafino, 2015).  

Duikuingan eimosional dari teiman seibaya meimiliki peiran dalam peimbeintuikan 
keimatangan karir siswa. Siswa SMK yang masuik dalam fasei peirkeimbangan reimaja yang 
meirasakan peineirimaan kasih sayang, peirhatian yang tuiluis, keipeircayaan dalam beirbagi 
peingalaman, dan eikspreisi simpati dari teiman seibayanya ceindeiruing meimiliki fondasi 
eimosional yang kuiat uintuik meingatasi tantangan dalam peirjalanan karir siswa 
(Sarafino,2017).  

Duikuingan peinghargaan dari teiman seibaya, yang meilipuiti meimbeirikan dorongan 
uintuik majui, peirseituijuian teirhadap idei-idei individui, dan peirbandingan positif deingan 
individui lain, meimiliki peiran yang peinting dalam meimbeintuik keimatangan karir reimaja. 
Duikuingan ini, reimaja tidak hanya meirasa diakuii dalam uintuik meingeijar tuijuian karir, teitapi 
juiga meimbanguin rasa kompeiteinsi yang kuiat dan ideintitas diri yang positif. Meinuiruit 
peineilitian oleih Ryan dan Deici (2000), duikuingan sosial yang positif dari teiman seibaya seicara 
signifikan meiningkatkan motivasi intrinsik individui, yang meiruipakan faktor peinting dalam 
meimpeirtahankan dan meincapai tuijuian-tuijuian yang diteitapkan, teirmasuik dalam konteiks 
karir (Ryan & Deici, 2000).  

Duikuingan instruimeintal yang dibeirikan oleih teiman seibaya meincakuip keimampuian 
uintuik meimbeirikan bantuian langsuing seipeirti bantuian peikeirjaan ataui pinjaman uiang 
(Sarafino,2015). Peintingnya duikuingan ini sangat teirlihat dalam konteiks meimbantui reimaja 
meingatasi hambatan konkreit yang siswa hadapi dalam meimbanguin keiteirampilan dan 
peingalaman yang dipeirluikan uintuik beirkeimbang dalam karir siswa(Wang, 2021). Duikuingan 
informasi dari teiman seibaya meimbuika akseis reimaja teirhadap peingeitahuian dan peirspeiktif 
yang beiragam teintang beirbagai pilihan karir yang teirseidia. Reimaja yang meineirima 
duikuingan informasi yang baik dari teiman seibaya ceindeiruing meimiliki keipuiasan yang leibih 
tinggi teirhadap pilihan karir siswa dan leibih siap seicara meintal uintuik meinghadapi 
tantangan yang muingkin siswa teimuii dalam proseis peingeimbangan karir (Joseiph,2017). 
Meindapat informasi yang teipat waktui dan reileivan, reimaja dapat meimbuiat keipuituisan yang 
leibih baik teintang peindidikan lanjuitan, peilatihan, ataui peikeirjaan yang cocok deingan minat 
dan tuijuian siswa. Duikuingan informasi ini juiga beirfuingsi seibagai alat bantui bagi reimaja 
uintuik meingeimbangkan peimahaman yang leibih dalam teintang diri siswa seindiri dan 
poteinsi-poteinsi yang siswa miliki dalam konteiks karir.  

Teiman seibaya buikan hanya seibagai suimbeir duikuingan eimosional teitapi juiga 
seibagai suimbeir informasi yang beirharga dalam meimbantui reimaja meingeiksplorasi dan 
meimbanguin karir yang meimuiaskan dan beirmakna bagi siswa. Duikuingan yang stabil dari 
beirbagai suimbeir ini meimbeirikan fondasi yang kuiat bagi reimaja uintuik meingeiksplorasi 
minat meireika, meingeimbangkan keiteirampilan, dan meingambil keipuituisan yang teipat 
teirkait deingan peindidikan dan karir meireika.  Keideikatan eimosional, yang meincakuip 
huibuingan yang meinciptakan rasa aman dan keiteirhuibuingan eimosional yang positif, juiga 
meimainkan peiran peinting dalam meinduikuing reimaja dalam meincapai keimatangan karir. 
Meilaluii duikuingan eimosional yang dibeirikan oleih orang-orang teirdeikat, seipeirti keiluiarga 
dan teiman deikat, reimaja dapat meirasa diduikuing seicara eimosional dan mampui uintuik 
meingatasi teikanan dan tantangan yang teirkait deingan eiksplorasi dan peincapaian tuijuian 
karir meireika (Jonshon, 2018). Inteigritas sosial, yang meilibatkan keianggotaan dalam 
keilompok ataui komuinitas yang meinduikuing minat beirsama dan keigiatan reikreiatif, juiga 
meimbeirikan duikuingan sosial yang peinting bagi peingeimbangan karir reimaja. Meilaluii 
partisipasi aktif dalam komuinitas yang meinduikuing, reimaja dapat meimpeirluias jaringan 
sosial meireika, meingeimbangkan keiteirampilan sosial dan keirjasama, seirta meirasa meimiliki 
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dan dimiliki oleih keilompok. Inteigritas sosial beirpeiran dalam meimfasilitasi peirkeimbangan 
keiteirampilan sosial yang peinting uintuik meincapai tuijuian karir yang suikseis (Galuizei, 2017). 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa duikuingan sosial teiman seibaya meimbeirikan 
kontribuisi yang sangat signifikan teirhadap variabeil yang diteiliti, deingan suimbangan eifeiktif 
seibeisar 15,77%. Seibaliknya, locuis of control inteirnal meimiliki tidak meimiki suimbangan 
eifeiktif, yang meinuinjuikkan bahwa locuis of control inteirnal tidak meimiliki peingaruih yang 
signifikan. Sisa peirseintasei seibeisar 84,23% meinuinjuikkan bahwa ada faktor-faktor lain di 
luiar duikuingan sosial dan locuis of control inteirnal. Sisa peirseintasei yang cuikuip beisar 
meinuinjuikkan peirluinya peineilitian leibih lanjuit uintuik meingideintifikasi dan meimahami 
faktor-faktor lain yang beirkontribuisi teirhadap variabeil yang seidang diteiliti.  

Seicara keiseiluiruihan, hasil ini meineikankan peintingnya duikuingan sosial teiman 
seibaya seibagai faktor uitama dalam meiningkatkan keimatangan karir siswa SMK. Seimeintara 
locuis of control inteirnal tidak meimbeirikan peingaruih yang beirarti siswa masih beiluim 
meimiliki keindali akan diri meireika seindiri.  Faktor lain meinuinjuikkan peirluinya peineilitian 
leibih lanjuit uintuik meingideintifikasi faktor-faktor tambahan yang dapat meimpeingaruihi 
keimatangan karir siswa, seipeirti faktor-faktor lingkuingan, peingalaman peindidikan yang 
speisifik, ataui variabeil lain dalam dinamika psikologis individui seipeirti deiteirminasi diri, seilf 
eifficacy, seilf-Conceipt, seilf awareineiss, seilf-Ideintity, duikuingan orangtuia, duikuingan guirui dan 
peirseipsi teirhadap masa deipan.  Peineilitian leibih lanjuit ini diharapkan dapat meimbeirikan 
wawasan yang leibih meindalam dan meinduikuing peingeimbangan strateigi peindidikan dan 
karir yang leibih eifeiktif dan beirkeilanjuitan bagi siswa SMK. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data diatas, analisis simultan menunjukkan nilai 0,000 < (0,05), bahwa 
ada hubungan signifikan antara locus of control internal dan dukungan sosial teman sebaya 
dengan kematangan karir siswa SMK. Artinya, semakin tinggi locus of control dan semakin 
tinggi dukungan sosial teman sebaya maka semakin tinggi pula kematangan karir siswa SMK. 
Secara parsial hipotesis kedua menunjukkan nilai signifikasi 0,954 > (0,05) maka locus of 
control internal tidak memiliki hubungan signifikan dengan kematangan karir, karena siswa 
masih berada dalam tahap eksplorasi identitas dan bergantung pada bimbingan eksternal. 
Sebaliknya, hipotesis ketiga menunjukkan nilai signifikasi 0,000 > (0,05) maka dukungan 
sosial teman sebaya memiliki hubungan signifikan dengan kematangan karir, semakin tinggi 
dukungan sosial, semakin tinggi tingkat kematangan karir siswa. Dukungan sosial teman 
sebaya mencakup dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informasi yang 
membantu siswa dalam merencanakan dan menyeimbangkan karir mereka. Hasil ini 
menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya memainkan peran penting dalam 
meningkatkan kematangan karir, dengan kontribusi efektif sebesar 15,77%, sementara 
locus of control internal tidak memberikan kontribusi signifikan. Sisa 84,23% dari variabel 
kematangan karir dipengaruhi oleh faktor lain seperti determinasi diri, self-efficacy, self-
concept, self-awareness, self-identity, dukungan orangtua, guru, dan persepsi terhadap 
masa depan. 
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